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Abstract: In recent years the city of Bukittinggi has often experienced flooding due to
climate change and high population growth, tropical climate and unstable landforms
and infrastructure development that is not environmentally sound. Therefore, there
must be steps and efforts of various parties, including universities to find out things
related to flooding. This study aims to identify, analyze and determine steps and efforts
to manage flood that can be done on the factors causing and impact caused by the
flood. flood disaster in the city of Bukittinggi. The method used in this research is
descriptive quantitative. The types of data used are primary data and secondary data.
Collecting data using a questionnaire with 45 questions distributed to 123
respondents, determining the number of respondents using purposive sampling
method. Data processing using SPSS 16 software. The results of the validity test show
that all valid variables can be seen from the r value of the results for each item
(variable) which is positive and the calculated r value > r table value is 0.1757 for a
significant level of 5%. The results of the reliability test show that all reliable
variables can be seen from Cronbach's alpha value which is greater than the minimum
Cronbach alpha value of 0.6 so that the data is quite reliable or reliable. The results of
the KMO and Bartlett's tests have also met the requirements with a value greater than
0.5 with a significance value of 0.000. The results of the anti-image test resulted in 25
variables being used. Natural Factors, Human Factors, Economic Impacts, Social
Impacts, Environmental Impacts. The most dominant factors are Natural Factors,
Human Factors and Economic Impacts, to minimize these impacts, structural and non-
structural mitigation must be carried out.
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Abstrak: Beberapa tahun terakhir kota Bukittinggi seringkali mengalami banjir akibat
perubahan iklim dan pertumbuhan penduduk yang tinggi, iklim tropis dan bentuk lahan
yang tidak stabil dan pembangunan infrastruktur yang kurang berwawasan lingkungan.
Oleh sebab itu harus ada langkah dan upaya berbagai pihak, termasuk perguruan tinggi
untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan banjir Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis serta menentukan langkah dan upaya pengelolaan
banjir yang dapat dilakukan terhadap faktor-faktor penyebab dan dampak yang
ditimbulkan oleh bencana banjir di kota Bukittinggi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptive kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data menggunakan bantuan kuisioner dengan
45 butir pertanyaan yang disebar ke 123 orang responden, penentuan jumlah responden
menggunakan metode purposive sampling. Pengolahan data menggunakan bantuan
software SPSS 16. Hasil uji validitas memperlihatkan bahwa semua variabel valid
terlihat dari dari nilai r hasil untuk tiap item (variabel) bernilai positif dan nilai r hitung
> nilai r tabel yaitu 0,1757 untuk taraf signifikan 5%. Hasil uji reliabilitas
memperlihatkan bahwa semua variabel reliabel terlihat dari nilai alpha
cronbach’slebih besar dibandingkan dengan nilai minimal cronbach alfa 0,6 sehingga
data cukup realibel atau handal. Hasil uji KMO dan Bartlett’s juga telah memenuhi
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syarat dengan nilai lebih besar dari 0,5 dengan nilai signifikasi 0,000.Hasil pengujian
anti image dihasilkan 25 variabel yang digunakan.Dari hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa dari 7 Faktor-Faktor penyebab dan dampak banjir yaitu Faktor
Alam, Faktor Manusia, Dampak ekonomi, Dampak Sosial, Dampak Lingkungan.
Faktor yang paling dominan adalah Faktor Alam, Faktor Manusia dan Dampak
ekonomi, untuk meminimalisir dampak tersebut maka harus ada dilakukan dengan
mitigasi struktural dan non struktural.

Kata Kunci: Banjir, Penyebab, Dampak.

A. Pendahuluan

Kota Bukittinggi adalah salah satu kota dari 18 kota/kebupaten yang secara
administratif pemerintahan merupakan bagian dari propinsi Sumatera Barat. Secara
geografis kota ini terletak antara 100°20" - 100°25' Bujur Timur dan antara 00°16' - 00°
20' Lintang Selatan dengan ketinggian 780 - 950 meter dari permukaan laut (RT/RW,
2010-2030). Secara administratif pemerintahan kota Bukittinggi memiliki luas wilayah
+ 25,239 Km? (2.523,90 ha) atau sekitar 0,06 % dari luas Propinsi Sumatera Barat
yang terbagi menjadi 3 kecamatan yaitu kecamatan Guguk Panjang dengan luas 6.831
km2, Kecamatan Mandiangin dengan luas 12.156 km2 dan Kecamatan Aur Birugo
Tigo Baleh dengan luas daerah 6.252 km2 (RT/RW, 2010-2030).

Posisi geografis dan administratif seperti diatas, menyebabkan kota Bukittinggi
menjadi salah satu kota strategis di propinsi Sumatera Barat. Kota ini merupakan pintu
masuk dan pintu keluar bagi beberapa kota/Kebupaten di propinsi Sumatera Barat
menuju kota dan propinsi lainnya seperti kota Pakan Baru di propinsi Riau, Kota
tapanuli Selatan di propinsi Sumatera Utara dan kota Muaro Bungo dai Propinsi Jambi.
Kondisi geografis dan administratif ini, juga mendorong kota Bukittingi berobah dari
wilayah yang pada awalnya merupakan wilayah pertanian menjadi kota perdagangan
dan kota wisata. Beberapa wilayah yang pada awalnya daerah pertanian berubah
menjadi daerah perumahan (Haluan,1 Maret 2017).Beberapa rumah yang sebelumnya
merupakan rumah hunian berubah menjadi hotel. Kota Bukittinggi telah menjadi kota
yang padat penduduk dengan peningkatan 1.9 % selama 5 tahun. Namun seiring
dengan pertumbuhan, kota Bukittinggi juga mengalami dampak negatif dari
pertumbuhan tersebut. Beberapa tahun terakhir kota ini seringkali mengalami banjir
serta genangan yang sebelumnya belum pernah terjadi.

Kejadian banjir 22 Desember 2019, memperlihatkan 12 titik di kota Bukittinggi
digenangi banjir dengan ketingian 30 cm hingga 1,5 meter (Antara, 22 Desember
2019) yaitu meliputi; Tabek tuhua, bukik cangang, pasar bawah, tugu adipura,
Simpang anak air, jI Sukarno Hatta, dan beberapa lokasi lainnya. Banjir yang terjadi
menyebabkan beberapa fasilitas umum seperti mesjid, jalan raya dan perumahan
penduduk di beberapa kecamatan digenangi banjir dengan ketingian 30 cm hingga 1,5
meter (Antara, 22 Desember 2019) dengan kerugian diperkirakan mencapai Rp
250.000.000,- (BPBD Bukittinggi, 2019). Tercatat sejak tahun 2017 terjadi beberapa
kali Banjir.

Fakta-fakta diatas menunjukan bahwa banjir menyebabkan dampak yang
signifikan kepada berbagai aspek kehidupan masyarakat kota Bukittinggi. Akibat
banjir aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat terganggu dalam waktu yang lama,
aksesibiliats transportasi terhenti, banjir menyebabkan kerusakan kepada berbagai
imfrastruktur yang telah dibangun mengalami kerusakan dan tidak dapat berfungsi
seperti apa adanya (BNPB, 2013). Karena adanya perubahan iklim dan pertumbuhan
penduduk yang tinggi, iklim tropis dan bentuk lahan yang tidak stabil dan dan
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kurangnya pembangunan infrastruktur diperkirakan peristiwa banjir akan semakin
sering terjadi (Jayaraman et al, (1997) dan dengan dampak yang lebih besar (Lall dan
Deichmann, 2011). Oleh sebab itu harus ada langkah dan upaya berbagai pihak,
termasuk perguruan tinggi untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan banjir dan
ini menjadi latar belakang dari penelitian ini.

Berdasarkan beberapa pertanyaan yang dikemukakan diatas, maka beberapa
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan dampak yang ditimbulkan oleh bencana
banjir di kota Bukittinggi. Untuk menganalisis faktor penyebab dan dampak yang
ditimbulkan oleh bencana banjir yang paling dominan terjadi di kota bukittinggi.
Untuk menentukan langkah dan upaya pengelolaan banjir yang dapat dilakukan .

B. Metodologi Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian iniyaitu data dari sumber langsung (data
primer) dan data diperoleh dari sumber tidak langsung (data sekunder). Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada responden. Melakukan survei
dengan menyebarkan kuisioner dengan persyaratan sebagai berikut: Dalam hal ini
penentuan Kriteria tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Penelitian ini difokuskan
pada bencana banjir yang terjadi di Kota Bukittinggi khususnya pada lokasi-lokasi
yang pernah mengalami peristiwa banjir secara langsung dalam rentang waktu 5 tahun
terakhir; 2) Penyebab dan dampak bencana bajir didasarkan pada kondisi sebenarnya
kota Bukittinggi, baik secara geografis, tataguna lahan dan pola hidup masyarakat; dan
3) Penelitian dampak banjir difokuskan kepada bentuk dan jenis dampak dan tidak
dikaitkan dengan nilai finansial secara kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling non
random dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan
ciri-ciri khusus atau kriteria tertentu ( Sanusi,2011 ), sehingga tujuan penelitian sesuai
dengan yang diharapkan untuk dapat menjawab permasalahan penelitian. Dalam hal ini
penentuan Kkriteria tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Orang-orang atau
masyarakat yang berada di kawasan yang terkena banjir; 2) Orang-orang atau
masyarakat yang terganggu dengan kejadian banjir tersebut; dan 3) Instansi atau
lembaga yang terkait dan berkepentingan, baik teknis maupun non teknis.

C. Hasil dan Pemabahasan

Uji Validitas. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dengan bantuan software
SPSS menggunakan koefisien korelasi bivariat (product moment) karena teknis
korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dua variabel bila data berbentuk
internal dan ratio (Sugiono, 2003). Uji ini dilakukan dengan menghitung korelasi
masing-masing variabel dari skor total. Disimpulkan bahwa secara statistik hasil dari
45 butir pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner adalah valid dilihat dari r hasil
untuk tiap item (variabel) bernilai positif dan nilai r hitung > nilai r tabel yaitu 0,164
untuk taraf signifikan 5% dengan jumlah responden 101 responden (N-2 = 99).

Uji Reliabilitas. Dari hasil uji reliabilitas terhadap variabel faktor Penyebab dan
Dampak Banjir di Kota Bukit Tinggi dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai alpha
cronbach ’slebih besar dibandingkan dengan nilai minimal cronach alfa 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dapat dikatakan reliabel atau
handal.

Uji KMO dan Barlett’s. Uji kelayakan ini bermaksud untuk mengetahui apakah
masing-masing item dapat digunakan untuk pengujian faktor analisis atau tidak. Iltem-
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item tersebut dikatakan layak diuji apabila nilai KMO dan Bartlett’s Test memberikan
hasil besar dari 0,05 (>0,05) dengan nilai Sig.a < 0,05.

Faktor | Hasil Uji KMO | Nilai Signifikansi
Penyebab 0,611 0,000
Dampak 0,808 0,000

Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dari setiap faktor telah
memenuhi syarat dengan nilai KMOMSA dan Bartlett’s. Nilai hasil uji pada tabel
diatas, nilai KMO dan Bartlett’s telah memenuhi syarat yaitu > 0,5 dengan nilai
signifikasi 0,000 hal ini menunjukan bahwa adanya korelasi faktor ataupun variabel
dan dapat digunakan untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

Analisis Anti Image Correlation. Analisis Anti Image Correlation merupakan
model yang digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya sebuah faktor untuk
dapat diproses dalam analisis faktor, faktor yang diikutsertakan adalah faktor yang
memiliki nilai koefisien korelasi > 0,50. Nilai MSA dari masing-masing variabel
terdapat variabel yang nilai korelasinya kecil dari 0,5 yaitu variabel penyebab X1.1,
X1.2, X1.7, X1.9, X2.1, X2.2, X2.3, X2.8, X3.2, X3.5, X3.6, X3.7, X4.1, X4.2, dan
X4.3. Variabel dampak X6.6, X7.1 dan X7.3 Hal ini menunjukkan bahwa ke 18
variabel tersebut harus dikeluarkan dan tidak dimasukkan dalam pengujian
selanjutnya. Sehingga variabel yang diuji analisis faktor selanjutnya adalah sebanyak
27 variabel.

Analisis Communalities. Analysis Communalities merupakan model yang
digunakan untuk mengetahui faktor yang pertama kali terbentuk dalam menjelaskan
variance dari sebuah faktor. Jika masing-masing faktor penelitian saling berkolerasi,
tentunya akan mempengaruhi akurasi hasil pengujian analisis faktor. Faktor pertanyaan
dikatakan berkolerasi apabila nilai communalities besar dari 0,5. Hasil analisis
communalities memperlihatkan bahwa terdapat semua faktor dengan nilai > 0,5. Hal
ini bearti menunjukkan semua faktor tersebut bisa untuk dilanjutkan untuk analisis
faktor, sehingga untuk analisis faktor dapat digunakan 27 variabel penelitian.

Faktor-Faktor Penyebab dan Dampak Banjir di Kota Bukittinggi. Untuk
menganalisis faktor penyebab dan dampak yang ditimbulkan oleh bencana banjir yang
paling dominan terjadi di kota bukittinggi. maka selanjutnya pada analisis faktor
adalah ekstraksi faktor-faktor ke dalam faktor dengan total variance explainet. Total
variance explainet menjelaskan jumlah faktor yang dihasilkan dari hasil extraksi. Tabel
Total Variance Explained memperlihatkan bahwa dari 27 variabel dari Faktor
Penyebab dan Dampak Banjir di Kota Bukit Tinggi. Penentuan komponen-komponen
pembentukan masing-masing faktor didapatkan dari hasil Rotated Component Matrix.
Pengelompokan didasarkan pada nilai Loading faktor yang memberikan kontribusi
terbesar pada faktor yang dibentuknya. Berdasarkan pengujian Analysis Communalities
maka bisa terbentuk 5 faktor baru yang mempengaruhi penyebab dan dampak banjir di
kota bukittinggi.

Tabel. Pembentukan Faktor Baru penyebab

Faktor JELE Variabel Uraian
Faktor

X1.5 | Arah pengaliran saluran

X1.4 | Pendangkalan aliran air

1 Alam X1.6 | Luapan air limpasan

X1.8 Kelandaian tanah

X1.3 | Curah hujan tinggi

2 Manusia X2.4 | Kurangnya kesadaran menjaga kebersihan
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lingkungan

X2.5 | Adanya bangunan saluran air yang tidak terpelihara

X2.6 | Penebangan hutan secara liar oleh masyarakat

Tabel. Pembentukan Faktor Baru Dampak
Faktor Nama Faktor Variabel Uraian

X6.2 | Terhambatnya kegiatan distribusi

X6.3 | Terputusnya jalur transportasi

X6.1 | Kerusakan Jalan dan Jembatan

X6.5 | Menurunnya pertumbuhan ekonomi

X5.5 | Menyebarnya berbagai jenis penyakit

X5.1 | Kerusakan tempat tinggal

X5.6 | Kerusakan pada lahan pertanian

X5.3 | Susahnya memenuhi kebutuhan

X7.5 | Pemicu tanah longsor

X7.4 | Terganggu keseimbangan lingkungan

X7.6 | Terhentinya aktivitas rutin

X7.2 | Kerusakan sarana dan prasarana
Pada faktor 1 penyebab dan dampak banjir di Kota Bukittinggi ini diberi

penamaan faktor alam dan dampak ekonomi, metode pemberian nama menggunakan

metode Summated Scale yaitu gabungan dari beberapa variabel dalam satu faktor, bisa

berupa nilai rata-rata dari semua faktor tersebut atau nilai penjumlahan dari semua

variabel dalam satu faktor. Penamaan pada faktor 1 diambil dari variabel yang paling

banyak faktor alam dan dampak ekonomi, selain itu penamaan diambil dari nilai

loading tertinggi. Pada faktor 2 penyebab dan dampak banjir di Kota Bukittinggi diberi

penamaan faktor manusia dan Dampak Sosial dan faktor 3 diberi penamaan dampak

lingkungan, metode pemberian nama menggunakan metode Variabel surrogate yaitu

satu variable yang paling dapat mewakili satu faktor maka yang paling mewakili suatu

faktor adalah variable yang memiliki faktor loading terbesar.

1 Dampak Ekonomi

2 Dampak Sosial

3 Dampak Lingkungan

D. Penutup

Setelah dilakukan tahapan-tahapan dalam penelitian mulai dari latar belakang
penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur, dan analisis data diperoleh bahwa
penyebab dan dampak banjir di Kota Bukittinggi terdiri dari Faktor Alam, Faktor
Manusia, Faktor Pembangunan, Faktor Peraturan, Dampak ekonomi, Dampak Sosial,
Dampak Lingkungan Dari hasil jawaban responden melalui kuisioner penelitian dan
dilakukan pengolahan data, diperoleh hasil bahwa faktor penyebab dan dampak banjir
di Kota Bukitinggi adalah terdapat 5 faktor baru yaitu Faktor Alam, Faktor Manusia,
Dampak ekonomi, Dampak Sosial, Dampak Lingkungan. Faktor yang paling dominan
yaitunya Faktor Alam, Faktor Manusia dan Dampak ekonomi. Dari analisis data juga
dapat disimpulkan bahwa Faktor Alam, Faktor Manusia memiliki pengaruh terhadap
penyebab banjir di kota bukittinggi. Dan dampak banjir sangat berpengaruh terhadap
perekonomian
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